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Revised: 29 November 2025 independence in Isano Mbia Village, Merauke. Using the
Accepted: 2 Desember 2025 Participatory Action Research (PAR) method, this collaborative

DOI:https://doi.org/10.58794/jdt.v6i1.1844 program involves farmers, the Agriculture Office, PPL, and MSIB
KEMENTAN Students to overcome the main obstacles to the
quality of farmers' human resources, even though they have a

Kata Kunci — Musyawarah Areal, large land potential (5-10+ Ha). The series of intensive
Akselerasi Penanaman Padi, deliberations successfully transferred the technical knowledge of
Kemandirian Pangan, Participatory intensive cultivation (such as balanced fertilization and water
Action Research, Merauke management), characterized by a very drastic increase in

understanding (reaching 100% on IP300 topics based on post-
tests). Qualitatively, this program has succeeded in fostering real
collective  motivation, collaboration, and independence,
manifested in the initiative to form new farmer groups to share
knowledge. It was concluded that in addition to the potential 30%
increase in productivity of technical strategies, social
empowerment and the integration of local cultural values are
essential foundations of long-term food security. Follow-up
recommendations are focused on the establishment of a
community Model Farm and an adaptive Agricultural Disaster
Mitigation Protocol.

Abstrak - Pengabdian masyarakat ini bertujuan merumuskan
strategi akselerasi penanaman padi tiga kali (3x cropping) guna
mencapai kemandirian pangan di Kampung Isano Mbias,
Merauke. Menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR), program kolaboratif ini melibatkan petani, Dinas
Pertanian, PPL, dan Mahasiswa MSIB KEMENTAN untuk
mengatasi kendala utama pada kualitas SDM petani, meskipun
memiliki potensi lahan yang luas (5—-10+ Ha). Rangkaian
musyawarah intensif berhasil mentransfer pengetahuan teknis
budidaya intensif (seperti pemupukan berimbang dan manajemen
air), ditandai dengan peningkatan pemahaman yang sangat
drastis (mencapai 100% pada topik 1P300 berdasarkan post-test).
Secara kualitatif, program ini sukses menumbuhkan motivasi
kolektif, kolaborasi, dan kemandirian yang nyata, terwujud dalam
inisiatif pembentukan kelompok tani baru untuk berbagi ilmu.
Disimpulkan bahwa selain potensi peningkatan produktivitas

30% dari strategi teknis, pemberdayaan sosial dan integrasi nilai
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]
budaya lokal adalah fondasi esensial ketahanan pangan jangka
panjang. Rekomendasi lanjutan difokuskan pada pembentukan
Model Farm komunitas dan Protokol Mitigasi Bencana Pertanian

yang adaptif.

1. PENDAHULUAN

Kemandirian pangan merupakan salah satu pilar utama ketahanan nasional, terutama di wilayah Indonesia
bagian timur seperti Papua yang memiliki potensi lahan pertanian yang luas namun belum dimanfaatkan secara
optimal. Di Kabupaten Merauke, Provinsi Papua, tantangan utama dalam sektor pertanian meliputi produktivitas
lahan yang rendah, ketergantungan pada pola tanam musiman, dan keterbatasan akses teknologi pertanian modern.
Masalah ini diperparah oleh kondisi geografis yang rawan terhadap perubahan iklim, seperti banjir dan kekeringan,
yang sering mengganggu siklus produksi pangan. Akibatnya, masyarakat lokal masih bergantung pada impor bahan
pangan, yang tidak hanya meningkatkan biaya hidup tetapi juga mengancam keberlanjutan ekonomi daerah.
Musyawarah areal yang difokuskan pada akselerasi penanaman tiga kali (3x cropping) bertujuan untuk mengatasi
masalah ini melalui perencanaan strategis yang melibatkan pemangku kepentingan lokal [1].

Isu-isu terkait yang muncul dalam konteks ini mencakup degradasi lahan seringkali diperparah oleh praktik
pertanian tradisional yang mengabaikan konservasi tanah, seperti sistem perladangan berpindah atau monokultur,
yang secara kultural sudah mengakar [2], diperburuk oleh kurangnya pengetahuan petani akan teknik intensifikasi
yang berkelanjutan dan ketersediaan infrastruktur; lebih lanjut, tantangan sosial-ekonomi seperti akses pasar dan
pendidikan pertanian yang tidak relevan secara budaya semakin mempersulit swasembada pangan. Perubahan iklim
yang memicu banjir dan kekeringan ekstrem dapat diatasi dengan strategi adaptasi yang memadukan kearifan lokal
dengan inovasi teknologi [3], seperti pemanfaatan varietas tanaman unggul yang toleran iklim, serta penggunaan
Kalender Tanam Terpadu (KATAM) berbasis data iklim untuk optimalisasi waktu tanam, sehingga memitigasi
kerawanan pangan kronis [4].

Pengabdian masyarakat dalam bentuk musyawarah areal memiliki peran krusial dalam mentransfer
pengetahuan dan teknologi dari akademisi ke masyarakat, sehingga mendorong inovasi pertanian berkelanjutan.
Pentingnya pengabdian ini terletak pada kemampuannya untuk membangun kapasitas lokal, meningkatkan
kesejahteraan petani, dan mendukung agenda nasional swasembada pangan. Lokasi pengabdian di Kampung Isano
Mbias, Distrik Tanah Miring, Kabupaten Merauke, dipilih karena daerah ini merupakan sentra pertanian potensial
dengan lahan gambut dan sawah yang luas, namun masih menghadapi kendala teknis dan sumber daya manusia.
Distrik Tanah Miring sendiri dikenal sebagai wilayah pertanian intensif di Merauke, sehingga musyawarah di sini
dapat menjadi model bagi daerah lain dalam mengoptimalkan produktivitas lahan [5]. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Papua Selatan dan tabel perbandingan yang memuat angka Merauke, terjadi peningkatan
produktivitas padi dari tahun 2023 ke 2024 sebagai berikut:

Tabel 1. Peningkatan Produktivitas Padi Merauke (2023-2024)

Tahun 2024
. Tahun 2023 (Angka .
Indikator (Angka Tetap) Sementara/AR Peningkatan Keterangan
BPS)

Produktivitas Pagh 46,17 Ku/Ha (setara | 47,16 Ku/Ha (setara Data BPS Provinsi
(Ku/Ha GKG) di 4,62 ton/Ha) 4,72 ton/Ha) 0,99 Ku/Ha Papua Selatan

Merauke ’ ’ (Merauke)

Persenta Peningkatan

ersentase - - +2,14% efisiensi lahan per
Kenaikan
hektare.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua Selatan menunjukkan tren positif dalam produktivitas padi
Merauke, yang merupakan basis kuat untuk program intervensi. Pada tahun 2023, produktivitas rata-rata padi di
Merauke tercatat sebesar 46,17 Kuintal Gabah Kering Giling (GKG) per hektare, angka yang menjadi baseline bagi
upaya peningkatan hasil panen, dan angka ini kemudian mengalami peningkatan menjadi 47,16 Ku/Ha GKG pada
Angka Sementara (Asem) BPS tahun 2024, mencerminkan kenaikan sekitar 2,14% atau 0,99 Ku/Ha [6].
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Tujuan utama dari hasil pengabdian ini adalah merumuskan strategi akselerasi penanaman tiga kali untuk
mencapai kemandirian pangan di tingkat lokal, melalui musyawarah yang melibatkan petani, pemerintah daerah, dan
akademisi. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi ketergantungan
impor, dan membangun ketahanan pangan jangka panjang di Kabupaten Merauke. Artikel ini akan mengulas proses
musyawarah, hasil diskusi, serta rekomendasi implementasi untuk mendukung tujuan tersebut [7].

2. METODE PENGABDIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan pada kolaborasi aktif antara petani sebagai subjek utama, pendamping lapangan,
dan instansi terkait dalam merancang dan melaksanakan musyawarah akselerasi penanaman padi tiga kali untuk
kemandirian pangan. Sejalan yang menyatakan bahwa metode PRA merupakan metode pemberdayaan masyarakat
yang ditandai dengan keterlibatan aktif yang menjadi kelompok sasaran. Konsepsi dasar dari metode ini adalah bahwa
ada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan dengan menekan partisipasi melalui prinsip; Belajar dari
masyarakat, masyarakat sebagai aktor, saling belajar dan berbagi pengalaman, sedangkan orang luar hanya menjadi
fasilitator, melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan berupa konseling, pelatihan, demonstrasi dan
pendampingan [8]. Subjek pelayanan dalam kegiatan ini adalah 30 petani di Kampung Isano Mbias, Distrik Tanah
Miring, Kabupaten Merauke, yang merupakan aktor utama dan terlibat langsung dalam seluruh proses, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Pelaksanaan proyek ini didukung oleh
sinergi dari berbagai pemangku kepentingan: Dinas Pertanian Kabupaten Merauke bertindak sebagai pemegang
kebijakan daerah dan penyedia dukungan program (seperti penyaluran benih atau bantuan infrastruktur), sementara
Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Distrik Tanah Miring berperan sebagai pendamping lapangan utama
yang memastikan transfer pengetahuan dan praktik pertanian berkelanjutan secara berkelanjutan. Kontribusi krusial
dalam akselerasi penanaman padi tiga kali setahun datang dari mahasiswa Program Magang dan Studi Independen
Bersertifikat (MSIB) dari BPPSDMP Kementerian Pertanian, yang berfungsi sebagai fasilitator teknis dalam
memfasilitasi musyawarah dan memberikan pendampingan intensif mengenai teknologi budidaya dan manajemen
air yang diperlukan untuk pencapaian target panen tiga kali.Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada
periode September hingga Desember 2024. Tahapan kegiatan dilakukan secara sistematis sebagai berikut:
Identifikasi masalah terkait produktivitas pertanian dan kemandirian pangan di Kampung Isano Mbias melalui survei
awal dan diskusi kelompok; Perencanaan musyawarah dengan melibatkan petani, PPL, dan fasilitator untuk
merancang strategi akselerasi penanaman padi tiga kali; Pelaksanaan musyawarah yang mencakup penyuluhan teknik
intensifikasi, dialog praktis; serta Evaluasi kegiatan melalui refleksi bersama untuk mengukur dampak dan
merumuskan rekomendasi jangka panjang. Metode ini dipilih karena sesuai dengan judul "Akselerasi Penanaman
Padi Tiga Kali untuk Kemandirian Pangan: Musyawarah di Kampung Isano Mbias, Distrik Tanah Miring, Kabupaten
Merauke", di mana PAR memfasilitasi partisipasi aktif masyarakat dalam mengatasi tantangan pertanian lokal
melalui musyawarah yang berfokus pada inovasi penanaman intensif untuk mendukung swasembada pangan.
Tahapan kegiatan dilakukan secara sistematis sebagai berikut:

Gambar 2. Tahapan Proses Pengabdian Masyarakat
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program ini dilakukan evaluasi berupa pengisian kuesioner melalui
google form berupa pre-test yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan dan post-test yang dilakukan setelah
pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat indikator keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat terhadap "Akselerasi Penanaman Padi Tiga Kali untuk Kemandirian Pangan:
Musyawarah di Kampung Isano Mbias, Distrik Tanah Miring, Kabupaten Merauke".
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian integral dari pengabdian masyarakat ini, hasil yang diperoleh dari kegiatan akselerasi
penanaman padi tiga kali di Kampung Isano Mbias tidak hanya mencerminkan pencapaian teknis, tetapi juga
menunjukkan dampak positif terhadap kehidupan masyarakat setempat. Dengan pendekatan yang humanis, kami
berusaha memahami tantangan petani sebagai mitra sejajar, sehingga setiap langkah pengabdian dirancang untuk
memberdayakan mereka menuju kemandirian pangan yang berkelanjutan. Berikut adalah pembahasan sistematis
hasil pengabdian, disusun berdasarkan tahapan proses, dengan dukungan rujukan dari jurnal terkini untuk
memperkuat validitas temuan. Pembahasan ini diperluas dengan detail lebih mendalam, termasuk analisis data,
contoh spesifik, dan refleksi humanis untuk memberikan gambaran komprehensif tentang proses dan dampaknya.
1. Identifikasi Masalah

Tahap awal pengabdian di Kampung Isano Mbias melibatkan observasi langsung dan Diskusi Kelompok
Terarah (DKT) humanis dengan 86 peserta (petani, PPL, Dinas Pertanian Merauke, dan Mahasiswa MSIB Batch 7
BPPSDMP KEMENTAN) sebagai mitra sejajar untuk mengidentifikasi tantangan produktivitas. Observasi
menunjukkan ketimpangan luas lahan (5-10+ hektar) dengan frekuensi panen rendah (1-2 kali/tahun), sementara
DKT menyimpulkan masalah utama adalah kualitas SDM petani, khususnya kurangnya pengetahuan teknik budidaya
intensif (pemupukan berimbang dan manajemen air) serta rendahnya adopsi teknologi oleh generasi muda.
Keterlibatan kolaboratif ini esensial untuk menjembatani pengetahuan KEMENTAN dengan realitas lapangan, di
mana 69 dari 86 peserta (80%) menunjukkan kesiapan berpartisipasi, yang berhasil membangun kepercayaan dan
memicu motivasi kolektif untuk membentuk kelompok belajar [9].

S a LA o
Gambar 2. Kegiatan Identifikasi Masalah di Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan

Kabupaten Merauke

2. Perencanaan Musyawarah

Dalam tahap perencanaan, kolaborasi aktif antara petani, PPL, dan fasilitator melalui empat kali musyawarah
partisipatif intensif menghasilkan strategi akselerasi penanaman padi tiga kali dalam setahun (padi-padi-legum).
Rencana ini mencakup perancangan jadwal penanaman musiman, alokasi sumber daya (bibit unggul Inpari 32 dan
Ciherang, serta pupuk kompos lokal), dan pembagian peran (petani senior menjadi mentor). Strategi rotasi tanaman,
penggunaan varietas tahan hama, dan teknik konservasi tanah berpotensi meningkatkan produktivitas hingga 30%.
Secara humanis, proses ini memastikan inklusivitas (misalnya penyesuaian jadwal pelatihan karena masukan Ibu
Nana tentang beban kerja wanita) dan integrasi budaya (ritual penanaman). Meskipun tantangan cuaca ekstrem
(banjir) diidentifikasi, strategi ini dinilai realistis oleh 70% peserta dan dapat diatasi dengan teknologi adaptif
(bedengan tinggi). Pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai pemimpin proses ini menumbuhkan rasa
kepemilikan dan komitmen jangka panjang, menjadikan solusi teknis selaras dengan nilai budaya setempat. [10].

/ = [ @ La
- 3 Los
[ \ Go 20 15/ T 409:00

AN\ 5 __
Musyawarah di BPP Distrik Tanah Miring

Gambar 3. Kegiatan Perencanaan
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3. Pelaksanaan Musyawarah

Pelaksanaan musyawarah mencakup penyuluhan teknik intensifikasi, demonstrasi lapangan, dan pelatihan
praktis yang melibatkan 30 peserta dari masyarakat Kampung Isano Mbias, termasuk kelompok rentan seperti petani
lansia dan wanita. Musyawarah ini secara khusus membahas pemilihan bibit padi yang tepat untuk daerah rawa,
dengan fokus pada varietas toleran genangan air seperti Inpari 32 atau Ciherang, yang mampu bertahan dalam kondisi
lahan basah dan meningkatkan produktivitas hingga 20-30% dibandingkan varietas konvensional [11]. Selain itu,
penyuluhan mencakup penggunaan pupuk yang tepat, baik jenis maupun jumlahnya, melalui pendekatan pemupukan
berimbang berbasis analisis tanah, seperti penerapan pupuk NPK dengan dosis 200-300 kg/ha disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik lahan rawa untuk mencegah defisiensi nutrisi dan meningkatkan efisiensi serapan oleh tanaman
[12]. Musyawarah juga mengintegrasikan pengendalian hama dan penyakit tanaman melalui penggunaan pestisida
yang tepat untuk mengatasi ulat grayak (Spodoptera litura), blas (Pyricularia oryzae), wereng (Nilaparvata lugens),
dan suntep (Oryza sativa necrotic stunt virus), dengan rekomendasi pestisida organik seperti ekstrak neem atau
insektisida biologis seperti Beauveria bassiana, yang efektif dalam pengendalian terpadu tanpa merusak ekosistem
rawa [13]. Pendekatan ini didukung oleh demonstrasi lapangan yang menunjukkan aplikasi praktis, memastikan
peserta, terutama kelompok rentan, dapat mengadopsi teknik ini secara mandiri untuk meningkatkan ketahanan
pangan di daerah rawa.
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4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan di Kampung Isano Mbias dilakukan secara komprehensif. Pertama, dilakukan evaluasi pre-
tes dan post-tes pada Gambar 5, 6, 7, untuk mengukur secara kuantitatif peningkatan pengetahuan teknis petani.
Kedua, dilakukan evaluasi kualitatif selama satu bulan pasca-musyawarah melalui observasi partisipan (mengikuti
kegiatan kelompok tani harian) dan catatan lapangan, difokuskan pada perubahan sikap, interaksi sosial, dan respons
emosional. Hasil pengamatan perilaku menunjukkan bahwa masyarakat menjadi lebih terbuka, kolaboratif, dan
percaya diri, di mana petani yang awalnya pasif kini aktif berbagi pengalaman dan secara sukarela membentuk
kelompok tani mandiri untuk berbagi tips penanaman, yang secara keseluruhan berkontribusi pada kemandirian
pangan. Rekomendasi jangka panjang, yang berfokus pada penguatan dialog rutin, pengembangan kelompok tani
mandiri, dan integrasi ritual budaya, bertujuan untuk memastikan keberlanjutan program, mengatasi resistensi, dan
memperkuat ikatan antara tim pengabdian dengan masyarakat. [14].
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PEMAHAMAN PESERTA SEBELUM KEGIATAN PENGABDIAN
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Gambar 5. Persentase Pemahaman Peserta Sebelum Kegiatan Pengabdian

Pada Gambar 5 secara tegas menunjukkan adanya gap pengetahuan yang signifikan pada konsep-konsep teknis
inti yang penting untuk meningkatkan intensitas tanam. Meskipun peserta menunjukkan pemahaman yang cukup
baik pada beberapa aspek (seperti Varietas Padi \approx 80\%), tingkat 'Kurang Paham' berada pada angka kritis pada
topik-topik fundamental akselerasi tanam, mencapai puncaknya pada Sistem Penanaman Padi (97\%) dan Indeks
Pertanaman 300 (IP300) (93\% dan 87\% masing-masing). Data ini menjadi justifikasi kuat bahwa intervensi harus
secara intensif difokuskan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta di bidang manajemen

penanaman, irigasi, dan sistem padi modern guna mencapai target tiga kali tanam.

PEMAHAMAN PESERTA SETELAH KEGIATAN PENGABDIAN
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Gambar 6. Persentase Pemahaman Peserta Setelah Kegiatan Pengabdian

Gambar 6 menyajikan hasil post-test yang dengan jelas menegaskan keberhasilan program yang sangat tinggi
dalam meningkatkan pengetahuan teknis peserta yang dibutuhkan untuk akselerasi penanaman padi. Diagram garis
menunjukkan bahwa tingkat 'Paham' mendominasi seluruh visualisasi, di mana pada topik-topik krusial yang
sebelumnya menjadi kelemahan utama, seperti Indeks Pertanaman 300 dan Sistem Penanaman Padi, tingkat
pemahaman mencapai 100\%. Secara merata, topik-topik lain juga menunjukkan persentase pemahaman yang sangat
tinggi, dengan sebagian besar mencapai 93\% hingga 97\%, membuktikan bahwa metode dan materi yang
disampaikan dalam kegiatan pengabdian sangat efektif dalam menutup kesenjangan pengetahuan teknis dan
implementatif yang sebelumnya teridentifikasi, membekali peserta dengan kompetensi yang memadai untuk

melaksanakan program tanam padi intensif.



Asnur, Akselerasi Penanaman Padi Tiga ...| 321

PENINGKATAN PEMAHAMAN PESERTA PENGABDIAN MASYARAKAT
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Gambar 7. Presentase Peningkatan Pemahaman Peserta Pengabdian Masyarakat

Gambar 7 merupakan visualisasi komparatif yang merangkum hasil pre-test (garis biru) dan post-test (garis
oranye) program pengabdian, secara spesifik membandingkan persentase peserta yang menyatakan 'Paham' pada
topik-topik teknis akselerasi penanaman padi. Diagram ini secara eksplisit menunjukkan efektivitas dan keberhasilan
program dalam menutup kesenjangan pengetahuan yang sebelumnya teridentifikasi. Garis 'Sesudah' (Post-test)
berada jauh di atas garis 'Sebelum' (Pre-test) pada semua indikator, menandakan peningkatan pemahaman yang
drastis. Sebagai contoh, pada topik kritis Sistem Penanaman Padi dan Indeks Pertanaman 300, persentase 'Paham'
melonjak dari hanya 3\% dan 7\% (sebelum) menjadi 100\% (sesudah), menunjukkan perbaikan total. Peningkatan
serupa yang signifikan terjadi merata pada semua sub-topik, membuktikan bahwa materi dan metode penyampaian
program terbukti sangat efektif dalam mentransfer pengetahuan teknis, membekali peserta dengan kompetensi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan program tanam padi intensif dan mendukung kemandirian pangan. Selanjutnya,
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat untuk akselerasi penanaman padi tiga kali di Kampung
Isano Mbias telah memberikan dampak transformatif yang melampaui capaian teknis. Melalui pendekatan yang
humanis dan partisipatif mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, hingga pelaksanaan musyawarah program ini
berhasil menumbuhkan motivasi kolektif, rasa kepemilikan, dan kemandirian masyarakat. Pentingnya partisipasi
masyarakat petani dalam proses pemberdayaan dan peningkatan kompetensi kelembagaan telah ditegaskan oleh
temuan-temuan terkini [15]. Pengamatan perilaku pasca-kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam
sikap, kolaborasi, dan kepercayaan diri petani, yang tercermin dari inisiatif mandiri dalam berbagi pengetahuan dan
membentuk kelompok tani, sejalan dengan literatur yang mengaitkan pemberdayaan kelembagaan dan kearifan lokal
dengan ketahanan pangan berkelanjutan [ 16]. Meskipun data kuantitatif produksi perlu diukur lebih lanjut, perubahan
sosial dan psikologis yang mendalam ini menjadi fondasi keberlanjutan program dan menegaskan bahwa dialog
terbuka dan integrasi budaya khususnya praktik yang mencerminkan adaptasi terhadap kondisi alam setempat
(etnoekologi) adalah kunci utama untuk mencapai ketahanan pangan berkelanjutan dan pemberdayaan komunitas di
wilayah pedesaan [17].

4. SIMPULAN

Musyawarah Areal di Kampung Isano Mbias, Merauke, dengan metode Participatory Action Research (PAR),
terbukti efektif mengatasi kendala SDM petani dan merumuskan strategi akselerasi penanaman padi tiga kali (3x
cropping) untuk kemandirian pangan, ditandai dengan peningkatan pengetahuan teknis yang drastis (mencapai 100%
pada topik kunci seperti IP300 berdasarkan post-test) dan perubahan perilaku kualitatif yang signifikan. Pendekatan
humanis ini sukses menumbuhkan motivasi kolektif dan kemandirian, terlihat dari inisiatif petani membentuk
kelompok tani mandiri pasca-kegiatan, sehingga intervensi ini tidak hanya menghasilkan solusi teknis (potensi
peningkatan produktivitas 30%) tetapi juga membangun fondasi sosial yang kuat untuk keberlanjutan program
melalui penguatan dialog dan integrasi budaya lokal [18].

5. SARAN

Untuk memastikan dampak pengabdian ini maksimal dan mencapai keberlanjutan program akselerasi
penanaman padi tiga kali, program selanjutnya harus difokuskan pada verifikasi kuantitatif hasil teknis dan penguatan
kelembagaan berbasis kearifan lokal. Hal ini dapat dicapai melalui Model Farm berbasis komunitas yang dikelola
mandiri sebagai pusat benchmark, diikuti dengan perancangan mekanisme transfer pengetahuan intergenerasi untuk
mengatasi kendala regenerasi petani muda dan mengamankan keberlanjutan kelembagaan [19]. Program harus
diperluas untuk mengintegrasikan analisis tanah formal sebagai basis rekomendasi pupuk yang presisi dan
merumuskan Protokol Mitigasi Bencana Pertanian yang mengadaptasi praktik lokal, sehingga strategi teknis menjadi
lebih resilient terhadap kondisi spesifik lahan rawa Merauke dan menjadi kunci bagi ketahanan pangan berkelanjutan
[20].
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